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Abstract. This paper discusses how Islamic law (Syariah) demonstrates flexibility in various aspects of
modern life, including economics, technology, and social customs. Five specific examples of flexibility
are explored to show how Syariah adapts to modemn challenges. The study examines Islamic finance,
medical technology, and cultural adjustments to illustrate that Syariah provides practical solutions while
maintaining core principles.
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Abstrak. Artikel ini membahas bagaimana syariat Islam menunjukkan fleksibilitas dalam berbagai aspek
kehidupan modern, termasuk ekonomi, teknologi, dan adat sosial. Lima contoh spesifik fleksibilitas
dijelaskan untuk menunjukkan bagaimana syariat mampu beradaptasi dengan tantangan zaman modern.
Penelitian ini mengkaji keuangan Islam, teknologi medis, dan penyesuaian budaya untuk menggambarkan
bahwa syariat Islam menyediakan solusi praktis sambil mempertahankan prinsip-prinsip dasarnya.

Kata kunci: Syariat, Modernisasi, Fleksibilitas, Hukum Islam, Ijtihad
1. LATAR BELAKANG

Syariat Islam adalah H{um yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, yang
memberikan pedoman hidup bagi umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
ibadah hingga muamalah, atau interaksi sosial. Selama berabad-abad,ﬁariat Islam telah
menjadi panduan yang relevan dalam menjaga keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Tuhannya, sesama manusia, dan lingkungannya. Namun, ditengah arus modernisasi
global yang bergerak sangat cepat, muncul tantangan baru yang dihadapi oleh syariat Islam.
Berbagai pertanyaan muncul terkait bagaimana hukum dan prinsip-prinsip dasar dalam
Islam dapat terus diimplementasikan di era modern ini tanpa mengurangi esensi dan

nilainya.

Modernisasi membawa perubahan signifikan dalam semua aspek kehidupan
manusia, baik dari segi teknologi, sosial, budaya, maupun ekonomi. Globalisasi telah
mendorong interaksi antarnegara dan antarbudaya yang semakin intens, menciptakan
kebutuhan akan hukum yang adaptif, fleksibel, namun tetap menjaga prinsip dasar. Sebagai
contoh, di sektor ekonomi, munculnya sistem keuangan modern yang berbasis bunga

menjadi salah satu tantangan besar bagi syariat Islam, yang secara jelas melarang riba




(bunga). Begitu pula dalam hal teknologi dan ilmu pengetahuan, seperti penggunaan
teknologi medis baru, mulai dari bayi tabung hingga transplantasi organ, yang

memunculkan pertanyaan-pertanyaan etis dan hukum dalam Islam.

Di sisi lain, syariat Islam juga sering dianggap sebagai sistem hukum yang rigid atau
kaku oleh sebagian masyarakat, yang menyebabkan pandangan bahwa hukum ini sulit
untuk diterapkan dalam konteks modern yang dinamis. Namun, sejarah Islam telah
menunjukkan bahwa syariat memiliki fleksibilitas dalam menghadapi perubahan zaman.
Konsep ijtthad—upaya penalaran atau interpretasi hukum yang dilakukan oleh ulama
untuk menemukan solusi dalam masalah-masalah baru—menjadi bukti bahwa syariat
Islam sebenarnya dapat beradaptasi dengan situasi yang berkembang. Ijtihad ini
memungkinkan umat Islam untuk terus menerapkan ajaran-ajaran agama dalam berbagai

konteks yang berbeda.

Dalam beberapa dekade terakhir, banyak negara Muslim, termasuk Indonesia, telah
menghadapi tantangan dalam menerapkan syariat Islam di era modern. Di Indonesia
sendiri, yang memiliki masyarakat yang multikultural, penerapan prinsip-prinsip syariat
Islam harus selalu disesuaikan dengan konteks sosial, politik, dan budaya yang ada. Di
sinilah terlihat pentingnya fleksibilitas syariat Islam agar tidak hanya relevan di masa laly,
tetapi juga berfungsi sebagai panduan yang dapat diterapkan dalam kehidupan

kontemporer.

Peneli%’l ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana syariat Islam dapat
beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi yang terjadi di era modern ini. Dengan
memberikan lima contoh spesifik yang menunjukkan fleksibilitas syariat, artikel ini akan
membahas bagaimana hukum Islam tetap relevan dan dapat memberikan solusi praktis
untuk tantangan modern tanpa meninggalkan prinsip-prinsip inti yang menjadi dasar
ajaran Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk menghilangkan pandangan yang

menyatakan bahwa syariat [slam tidak dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Secara khusus, fokus artikel ini adalah pada fleksibilitas syariat [slam dalam bidang
ekonomi melalui sistem perbankan syariah dan asuransi syariah, dalam teknologi medis
melalui penerimaan praktik bayi tabung dan transplantasi organ, serta dalam kehidupan
sosial budaya, seperti pakaian dan transaksi elektronik. Setiap kasus akan dijelaskan secara
rinci untuk menunjukkan bagaimana syariat Islam, melalui ijtihad dan interpretasi yang

relevan, memberikan jalan keluar yang adil dan sesuai dengan tuntutan zaman.




Melalui kajian ini, diharapkan bahwa pandangan negatif yang menganggap
syariat Islam sebagai hukum yang kaku dapat diubah, serta bahwa umat Islam dapat
lebih memahami bagaimana ajaran Islam tetap relevan di tengah perkembangan dunia

modern.
2. KAJIAN TEORITIS

Fleksibilitas syariat Islam telah terbukti sejak masa klasik. Ketika Nabi Muhammad
SAW mengajarkan Islam, beliau memberikan ruang untuk ijtihad, yakni proses penafsiran
hukum I[slam berdasarkan nash (teks) dan kondisi sosial. Tradisi ini dilanjutkan oleh para
sahabat dan ulama setelah wafatnya Nabi, yang terus mengkaji teks-teks Islam untuk

menemukan solusi atas masalah-masalah baru.

Contoh fleksibilitas ini dapat dilihat pada perubahan figih di berbagai wilayah [slam. Pada
masa  Kekhalifahan Abbasiyah, misalnya, hukum Islam diadaptasi dengan
mempertimbangkan kondisi sosial-politik yang berbeda dari masa Nabi di Makkah dan
Madinah. Di Andalusia, hukum Islam juga mengalami adaptasi dengan budaya setempat

tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasarnya.

3. METODE PENELITIAN
(6]

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur.
Data dikumpulkan dari berbagai literatur, jurnal ilmiah, buku, dan publikasi lainnya yang
relevan dengan tema fleksibilitas syariat Islam dalam era modernisasi. Data dianalisis
menggunakan metode analisis isi untuk memahami bagaimana konsep-konsep fleksibilitas

syariat Islam diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1)

Syariat Islam adalah kerangka hukum dan moral yang mengatur berbagai
aspek kehidupan umat Muslim, mencakup ranah ibadah, muamalah, dan
berbagai aktivitas lainnya. Syariat tidak bersifat kaku, tetapi memiliki elemen
yang memungkinkan fleksibilitas dalam penerapan prinsip-prinsipnya di berbagai
konteks zaman, tempat, dan budaya. Seiring dengan perkembangan dunia
modern, muncul berbagai tantangan baru di bidang ekonomi, teknologi, sosial

budaya, dan lain-lain. Syariat Islam memberikan solusi yang adaptif terhadap




tantangan-tantangan ini, sembari mempertahankan nilai-nilai dasar yang

menjadi fondasi ajaran Islam.

Bagian ini akan membahas lima contoh utama di mana fleksibilitas syariat Islam
terwujud, menunjukkan bagaimana Eukum Islam tetap relevan dan dapat

diterapkan dalam konteks kehidupan modern.
Perbankan Syariah: Solusi Ekonomi Berlandaskan Prinsip Syariat

Perbankan syariah merupakan contoh konkret bagaimana syariat Islam
dapat beradaptasi dengan sistem ekonomi modern. Dalam Islam, konsep riba
(bunga) dalam perbankan konvensional dianggap haram karena menyebabkan
ketidakadilan dan potensi penindasan terhadap pihak yang lebih lemah secara
ekonomi. Sistem perbankan syariah menawarkan solusi berbasis prinsip bagi hasil

dan kerjasama, yang lebih etis dan sesuai dengan nilai-nilai keadilan dalam Islam.

1. Mudharabah: Sistem mudharabah adalah kerjasama antara pihak bank

sebagai pemodal dan nasabah sebagai pengelola usaha. Dalam konsep ini,
keuntungan usaha dibagi berdasarkan kesepakatan yang sudah ditentukan,
sementara kerugian yang timbul karena faktor di luar kelalaian nasabah
sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal. Hal ini memastikan bahwa
hubungan tara kedua belah pihak didasarkan pada kepercayaan dan
transparansi.

2. Musyarakah: Musyarakah adalah bentuk kemitraan di mana dua pihak atau
lebih menggabungkan modal untuk menjalankan suatu usaha. Dalam skema
ini, keuntungan dibagi sesuai dengan proporsi kontribusi modal masing-
masing pihak. Sistem ini menciptakan tanggung jawab bersama atas
pengelolaan usaha, meningkatkan keterlibatan dan rasa kepemilikan antara

mitra bisnis.




Perbankan syariah bukan hanya menawarkan solusi keuangan yang sesuai
syariat, tetapi juga memberikan dampak sosial yang positif dengan
meminimalkan praktik ekonomi yang eksploitatif. Seiring meningkatnya
kesadaran terhadap ekonomi berbasis etika, sistem perbankan syariah
semakin relevan, terutama di kalangan umat Islam yang ingin berpartisipasi

dalam perekonomian global tanpa melanggar prinsip-prinsip agamanya.

Asuransi Syariah (Takaful): Solidaritas dan Perlindungan Finansial dalam Islam

Asuransi syariah, atau takaful, adalah bentuk lain dari penerapan

fleksibilitas syariat Islam dalam ranah ekonomi modern. Dalam asuransi

konvensional, terdapat unsur gharar (ketidakpastian) dan maysir (perjudian),

yang dilarang dalam Islam. Takaful menghadirkan model asuransi yang berbasis

gotong royong, di mana peserta berkontribusi untuk menanggung risiko secara

kolektif. Sistem ini lebih berfokus pada solidaritas dan keadilan, serta menjunjung

tinggi transparansi.

1.

Kontribusi Kolektif: Dalam takaful, setiap peserta menyumbangkan dana ke
dalam suatu dana bersama yang digunakan untuk membantu anggota yang
mengalami musibah atau kerugian. Dana ini dikelola oleh perusahaan takaful
dengan prinsip amanah dan tidak mencari keuntungan semata, melainkan
bertujuan untuk saling membantu.

Surplus Sharing: Jika dalam suatu periode tidak ada klaim yang diajukan,
kelebihan dana (surplus) dapat dibagikan kembali kepada peserta, atau
disimpan untuk masa depan. Hal ini berbeda dengan asuransi konvensional,
di mana premi yang dibayarkan akan menjadi milik perusahaan meskipun

tidak ada klaim.

Takaful memberikan solusi asuransi yang lebih etis dan sejalan dengan nilai-

nilai syariat, sekaligus memenuhi kebutuhan perlindungan finansial di era




modern. Sistem ini semakin populer di negara-negara dengan populasi
Muslim, dan bahkan mulai menarik minat dari negara non-Muslim yang

menghargai model berbasis solidaritas.

Penggunaan Teknologi Medis: Perspektif Islam dalam Kesehatan Modern

Seiring dengan kemajuan teknologi medis, Islam menunjukkan

fleksibilitasnya dengan mengizinkan penggunaan teknologi tersebut selama

memenuhi syarat-syarat tertentu yang sesuai dengan ajaran agama. Contoh

penerapan syariat Islam dalam teknologi medis adalah penggunaan In Vitro

Fertilization (IVF) atau bayi tabung, serta transplantasi organ.

1.

2,

Bayi Tabung (IVF): Islam membolehkan penggunaan teknologi ayi tabung,
dengan syarat bahwa sperma dan ovum yang digunakan berasal dari
pasangan suami istri yang sah, dan proses fertilisasi dilakukan tanpa
melibatkan pihak ketiga, seperti donor sperma atau ovum. Hal ini untuk
menjaga keutuhan nasab (garis keturunan) yang menjadi salah satu prinsip
penting dalam Islam.

Transplantasi Organ: Transplantasi organ diperbolehkan dalam Islam jika
dilakukan untuk menyelamatkan nyawa seseorang, selama tidak ada unsur
eksploitasi atau perdagangan organ. Selain itu, transplantasi harus dilakukan
dengan persetujuan penuh dari donor (baik dalam kondisi hidup maupun
setelah meninggal), dan harus dipastikan bahwa tindakan tersebut tidak

merugikan donor.

Dalam menghadapi kemajuan teknologi medis yang semakin pesat, syariat

Islam menyediakan panduan vyang jelas, sehingga umat Muslim dapat

memanfaatkan teknologi ini dengan tetap menjaga prinsip-prinsip etika Islam.

Pakaian dalam Islam: Fleksibilitas dalam Menyesuaikan Budaya Lokal




Islam menekankan pentingnya menutup aurat dan berpakaian dengan
sopan, tetapi tidak membatasi umat Muslim untuk mengenakan jenis pakaian
tertentu. Prinsip dasar syariat dalam berpakaian adalah kesopanan dan menutup
aurat, namun bentuk dan gaya pakaian dapat disesuaikan dengan budaya lokal
dan perkembangan zaman
1. Standar Pakaian dalam Islam: Bagi perempuan, menutup aurat meliputi

seluruh tubuh ecuali wajah dan telapak tangan, sedangkan bagi laki-laki,
aurat yang harus ditutup adalah dari pusar hingga lutut. Ini adalah prinsip
umum yang menjadi panduan bagi umat Muslim dalam memilih pakaian yang
sesuai syariat.

2. Adaptasi Budaya: Umat Muslim di berbagai negara dapat mengenakan
pakaian tradisional mereka selama pakaian tersebut memenuhi syarat
menutup aurat. Misalnya, Muslimah di Indonesia dapat mengenakan kebaya
atau baju kurung, selama pakaian tersebut tidak ketat dan tetap sesuai
dengan syariat. Di negara-negara Barat, Muslimah mungkin mengenakan
pakaian modern yang dipadukan dengan hijab untuk tetap mempertahankan
identitas keislaman sambil menyesuaikan dengan gaya berpakaian setempat.

Fleksibilitas dalam berpakaian ini menunjukkan bahwa Islam memberikan
ruang bagi umat Muslim untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka tanpa

mengorbankan prinsip dasar dalam syariat.
Hukum Transaksi Elektronik: Menyesuaikan Syariat dengan Ekonomi Digital

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam sistem
ekonomi, termasuk munculnya transaksi elektronik dan e-commerce. Syariat
Islam, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip keadilan (al-‘adl) dan larangan
terhadap penipuan (gharar), dapat disesuaikan untuk mengatur transaksi

elektronik.




1. Larangan Gharar: Dalam Islam, transaksi harus dilakukan secara transparan,
tanpa adanya unsur ketidakpastian yang dapat merugikan salah satu pihak.
Dalam konteks transaksi elektronik, ini berarti bahwa informasi tentang
produk atau jasa yang dijual harus dijelaskan secara rinci dan akurat,
sehingga tidak ada unsur penipuan atau manipulasi.

2. Etika Transaksi: Islam mengajarkan untuk menjalankan transaksi dengan
kejujuran, transparansi, dan saling menghormati antara penjual dan
pembeli. Manipulasi harga, penipuan, dan tindakan curang lainnya dilarang
keras dalam Islam. Dalam transaksi online, prinsip ini menjadi sangat relevan
untuk menjaga kepercayaan antara penjual dan pembeli.

Syariat Islam dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi
finansial, memberikan pedoman agar transaksi online tetap sesuai dengan nilai-
nilai keadilan, kejujuran, dan transparansi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Fleksibilitas syariat Islam dalam menghadapi modernisasi zaman sangat jelas terlihat
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, teknologi, maupun sosial
budaya. Syariat Islam tidak kaku, melainkan memberikan ruang untuk penyesuaian dan
interpretasi baru melalui ijtihad dan prinsip maslahah yang memperhatikan kemaslahatan

umat.

Dengan contoh perbankan syariah, asuransi syariah, penggunaan teknologi medis,
transplantasi organ, dan adaptasi pakaian, jelas bahwa syariat Islam fleksibel dan dapat

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi di era modern.
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